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ABSTRACT 
 
Drainage and land cultivation be determaining factor for optimal production of sugar cane. For that 
purpose, this research aimed to know response growth of of sugar cane (Sacharum officinarum L.) 
to land cultivation on some drainage condition. This research was conducted in Plantation Field of 
PT Perkebunan Nusantara II Kebun Sampali, Deli Serdang on July 2013 – January 2014, used split 
plot design with two factor are; drainage (good and bad drainage), and land cultivation (maximum 
and minimum land cultivation). Parameter observed are plant height, stem diameter, number of 
internodes, and number of stem.The result showed that drainage significantly affect on plant height 
1-6 months after planting (MAP), stem diameter 1, 2, 5 dan 6 MAP, and number of internodes 1-6 
MAP. Land cultivatin significantly affect on plant height 1-6 MAP, stem diameter 1, 2, 3, 5 dan 6 
MAP, number of internodes 1-6 MAP, and number of stem 6 MAP. Interaction between two factors 
significantly affect on plant height 1-6 months after planting (MAP), stem diameter 1, 2, 5 dan 6 
MAP, and number of internodes 1-6 MAP. Best combination treatment showed on good drainage 
and maximum land cultivation. 
Keywords: drainage, land cultivation, sugar cane 
 
ABSTRAK 
 
Drainase dan pengolahan tanah merupakan faktor utama penentu keberhasilan produksi tebu. Maka 
dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan tebu terhadap pengolahan 
tanah pada beberapa kondisi drainase. Penelitian ini dilakukan di Lahan Perkebunan    PT 
Perkebunan Nusantara II Kebun Sampali, Deli Serdang pada Juli 2013 - Januari 2014, 
menggunakan rancangan petak terpisah dengan dua faktor perlakuan yakni: drainase tanah (drainase 
baik dan drainase buruk) dan pengolahan tanah (pengolahan pisau dalam dan pisau dangkal). 
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ruas dan jumlah batang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa drainase tanah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
1-6 BST, diameter batang 1, 2, 5 dan 6 BST dan jumlah ruas 1-6 BST. Pengolahan tanah 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman   1-6 BST, diameter batang 1, 2, 3, 5 dan 6 BST, jumlah 
ruas 1-6 BST dan jumlah batang 6 BST. Sedangkan Interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman 1-6 BST, diameter batang 1, 2, 5 dan 6 BST dan jumlah ruas  1-6 BST. 
Kombinasi perlakuan terbaik ditunjukkan pada drainase baik dengan pengolahan pisau dalam. 
 
Kata kunci: drainase, pengolahan tanah, tebu 
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PENDAHULUAN 
Tebu merupakan sumber pemanis 
utama di dunia, hampir 70 % sumber bahan 
pemanis berasal dari tebu sedangkan sisanya 
berasal dari bit gula. Prospek pasar gula 
dalam negeri sebenarnya sangat potensial. 
Indonesia yang berpenduduk 237,6 juta jiwa 
rata-rata mengkonsumsi gula 17 kg per kapita 
per tahun, sehingga kebutuhan gula  per tahun 
  4.039,2 juta ton untuk gula rafinasi. 
Kebutuhan ini masih dipenuhi dari impor 
karena produksi gula nasional baru mencapai 
2,318 juta ton (BPS, 2012). Pasar gula yang 
besar ini sangat disayangkan jika harus 
dikuasai oleh negara lain. Kebutuhan gula 
dalam negeri diperkirakan akan terus 
mengalami peningkatan seiring pertumbuhan 
penduduk.  
Daerah penghasil tebu di Sumatera 
Utara yakni Deli Serdang dan Langkat baik 
dari perkebunan rakyat maupun perkebunan 
Negara (Dinas Perkebunan Sumut, 
2012).Tebu merupakan salah satu komoditi 
unggulan di PT Perkebunan Nusantara II. 
Produktivitas tebu PTPN II diharapkan naik 
menjadi 464.942,64 ton atau 
setara + 30.251,49 ton Gula Kristal Putih 
(GKP). Pada 2014 PTPN II menargetkan 
dapat memproduksi 1 juta ton tebu dengan 
rata-rata produktivitas lahan 105 ton per Ha 
(Ditjenbun, 2013). Peningkatan produksi ini 
akan dicapai melalui optimalisasi sistem 
budidaya yakni dengan pengaturan drainase 
dan cara pengolahan tanah yang tepat. 
 Pengolahan tanah (tillage) adalah 
kegiatan yang lazim dilakukan untuk 
pembangunan tegakan.  Olah tanah juga 
menjadi salah satu bagian teknik persiapan 
lahan (site preparation) dengan tujuan untuk 
memberikan kondisi tempat tumbuh yang 
optimal bagi bibit yang akan ditanam. 
Sutapradja (2007) menyatakan bahwa  
kegiatan persiapan lahan telah menjadi bagian 
integral dari pembangunan perkebunan 
dengan tujuan untuk mendapatkan daya hidup 
tanaman yang tinggi dan pertumbuhan awal 
yang cepat. 
Drainase adalah lengkungan atau 
saluran air di permukaan atau di bawah tanah, 
baik yang terbentuk secara alami maupun 
dibuat oleh manusia. Bagian infrastruktur 
(sistem drainase) dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian bangunan air yang berfungsi 
untuk mengurangi dan membuang kelebihan 
air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga 
lahan dapat difungsikan secara optimal                   
(Supirin, 2004). Kondisi drainase tanah yang 
ideal untuk pertumbuhan tanaman tebu adalah 
mulai dari agak cepat sampai dengan agak 
terhambat. Pada penelitian ini akan dilihat 
pengaruh drainase dengan kelas baik dan 
terhambat terhadap pertumbuhan dan 
produksi tebu. 
Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui respons pertumbuhan dan 
produksi tebu (Saccharum officinarum L.)  
terhadap pengolahan tanah pada dua kondisi 
drainase. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian dilaksanakan di Jl. Sampali, 
Pasar 7 Divisi IA, PT. Perkebunan Nusantara 
II Kebun Sampali, Kecamatan Percut Sei-
Tuan, Deli Serdang. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Juli 2013 hingga Januari 
2014.Bahan yang digunakan meliputi; batang 
setek tebu varietas BZ 134, pupuk NPK 
(15:15:15), pestisida, serta bahan lain yang 
mendukung penelitian. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain traktor roda 
ban, jumbo power, medium power, MR 45, 
plow hero 1, plow hero 2,  pisau bajak, 
meteran, alat tulis serta bahan pendukung 
lainnya.Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Petak Terpisah (RPT)  dengan 2 
faktor perlakuan: Petak utama adalah  kondisi 
drainase (D), dengan 2 taraf, yakni drainase 
baik dan drainase terhambat. Anak petak 
adalah  pengolahan tanah (P), dengan 2 taraf: 
pengolahan tanah dengan pisau dalam 
(kedalaman 40 cm) dan pengolahan tanah 
dengan pisau dangkal (kedalaman 20 
cm)Perlakuan yang berpengaruh nyata 
dilanjutkan dengan uji berjarak ganda Duncan 
dengan taraf 5 % (Bangun, 1991). 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
seperti penetapan lokasi penelitian, persiapan 
lahan, pembuatan saluran drainase, persiapan 
bibit dan penanaman. Pemeliharaan tanaman 
meliputi penyulaman, pengendalian gulma, 
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penyiangan, pembumbunan, pemupukan, 
pengendalian hama penyakit, pembersihan 
daun kering,  
Peubah amatan terdiri atas tinggi 
tanaman (cm), diametr batang (cm), jumlah 
batang per rumpun (batang) dan jumlah ruas. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi  tanaman (cm) 
Interaksi antara drainase dan 
pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman umur 6 BST (Bulan Setelah 
Tanam) 
Rataan tinggi tanaman umur 6 BST pada 
perlakuan drainase dan pengolahan tanah 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Rataan tinggi tanaman tebu (Saccharum officinarum) umur 6 BST (cm) pada perlakuan 
drainase dan pengolahan tanah 
Drainase Tinggi Tanaman Rataan 
P1 
(Pisau Dalam) 
P2 
(Pisau Dangkal) 
6 BST D1 (Drainase Baik) 154.87 a 124.47 b 139.67 
D2 (Drainase Buruk) 128.47 b 125.30 b 126.88 
 Rataan 141.67 124.88  
Keterangan:Angka yang diikuti notasi yang sama pada baris dan kelompok kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi 
antara drainase dan pengolahan tanah 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
umur 1-6 BST dengan kombinasi terbaik 
terdapat pada P1D1 (pengolahan pisau dalam 
pada drainase baik) yang berbeda nyata 
dengan P1D2, P2D1 dan P2D2. 
Diameter Batang 
Interaksi antara drainase dan 
pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap 
diameter batang umur 6 BST. 
 
Rataan diameter batang umur 6 BST 
pada perlakuan drainase dan pengolahan 
tanah dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan diameter batang Tebu (Saccharum officinarum) umur 6 BST (cm) pada perlakuan 
drainase dan pengolahan tanah 
Drainase Tinggi Tanaman Rataan 
P1 
(Pisau Dalam) 
P2 
(Pisau Dangkal) 
6 BST D1 (Drainase Baik) 2.33 a 1.88 b 2.11 
D2 (Drainase Buruk) 1.91 b 1.94 b 1.92 
 Rataan 2.12 1.91  
Keterangan:Angka yang diikuti notasi yang sama pada baris dan kelompok kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi 
antara drainase dan pisau  tidak berpengaruh 
untuk meningkatkan diameter batang pada 
perlakuan pengolahan tanah berpenggaruh 
nyata terhadap diameter batang  6 BST 
dengan data terbaik pada P1 (Pengolahan 
dengan pisau dalam) 
Jumlah Ruas 
 
Hasil analisis menunjukkan drainase, 
pengolahan tanah dan interaksi keduanya 
berpengaruh nyata terhadap jumlah ruias 6 
BST. Rataan jumlah ruas 6 BST dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan jumlah ruas tebu (Saccharum officinarum) umur 1- 6 BST (ruas) pada perlakuan 
drainase dan pengolahan tanah 
Drainase Tinggi Tanaman Rataan 
P1 
(Pisau Dalam) 
P2 
(Pisau Dangkal) 
6 BST D1 (Drainase Baik) 18.70 a 15.90 b 17.30 
D2 (Drainase Buruk) 16.00 b 15.73 b 15.87 
 Rataan 17.35 15.82  
Keterangan:Angka yang diikuti notasi yang sama pada baris dan kelompok kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah ruas  
terbesar diperoleh pada P1D1 (pengolahan 
pisau dalam dan drainase baik) yakni 18,70 
yang berbeda nyata dengan P1D2, P2D1, 
P2D2.  
Jumlah Batang 
Hasil analisis menunjukkandrainase 
tanah berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah batang. Pengolahan tanah berpengaruh 
nyata terhadap jumlah batang 6 BST. 
Interaksi antara drainase dan pengolahan 
tanah berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah batang.Rataan jumlah batang tebu 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan jumlah batang tebu (Saccharum officinarum) umur 1- 6 BST (ruas) pada perlakuan 
drainase dan pengolahan tanah 
Drainase Tinggi Tanaman Rataan 
P1 
(Pisau Dalam) 
P2 
(Pisau Dangkal) 
6 BST D1 (Drainase Baik) 8.20 7.47 7.83 
D2 (Drainase Buruk) 7.87 7.20 7.53 
 Rataan 8.03 a 7.33 b  
Keterangan:Angka yang diikuti notasi yang sama pada baris dan kelompok kolom yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% 
Tabel 4 menunjukkan bahwa drainase 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
batang. Pengolahan tanah berpengaruh 
terhadap jumlah batang 6 BST dengan data 
terbaik pada P1 (pengolahan pisau dalam) 
yang berbeda nyata dengan P2 (pengolahan 
pisau dangkal). 
 
Estimasi Produksi  
Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh estimasi produksi tebu pada setiap 
perlakuan sebagai berikut. Hasil estimasi ini 
tidak diuji sidik ragam maupun uji beda 
rataan.
Tabel 5. Estimasi produksi  Tebu (Saccharum officinarum)  
Interaksi Perlakuan 
Faktor 
Juringan
/ 400 m
2
 
Rata-Rata Jumlah 
Batang Per Juring 
(batang) 
Rendeme
n 
(%) 
Tinggi 
Tanaman               
6 BST 
(cm) 
Total 
(Kg) 
D1P1 (drainase baik, pisau dalam) 296 8.20 0.46 1.55 1730.59 
D1P2 (drainase baik, pisau dangkal) 296 7.47 0.46 1.24 1261.22 
D2P1 (drainase buruk, pisau dalam) 296 7.87 0.46 1.28 1371.62 
D2P2 (drainase buruk, pisau dangkal) 296 7.20 0.46 1.25 1225.44 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa estimasi 
produksi tertinggi diperoleh pada perlakuan 
D1P1 (drainase baik dan pengolahan pisau 
dalam) yakni 1730,59 Kg/400 m
2
 dan 
terendah pada perlakuan D2P2 (drainase 
buruk dan pengolahan pisau dangkal) yakni 
1225.44 Kg/400 m
2
. 
 Perlakuan drainase tanah 
menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman  6 BST, diameter batang 6 BST serta  
jumlah ruas 6 BST. Perlakuan D1 (drainase 
baik) menunjukkan data terbaik pada seluruh 
peubah amatan. Drainase tanah dalam hal ini 
berfungsi untuk mengurangi kelebihan air 
berdasarkan Suripin (2004) menyatakan 
bahwa drainase berfungsi untuk mengalirkan 
air permukaan ke badan air (sumber air 
permukaan dan bawah permukaan tanah) dan 
atau bangunan resapan. Selain itu juga 
berfungsi sebagai pengendali kebutuhan air 
permukaan dengan tindakan untuk 
memperbaiki genangan air dan banjir 
sehingga tidak ada  akumulasi air tanah, 
menurunkan permukaan air tanah pada 
tingkat yang ideal. 
Pada parameter diameter batang 
drainase berpengaruh nyata terhadap diameter 
batang  6 BST dengan perlakuan terbaik D1 
(drainase baik) yang berbeda nyata dengan 
D2 (drainase buruk). Drainase berkaitan erat 
dengan tinggi muka air tanah. Nazemi dan 
Anwar (2008) menyatakan bahwa Peranan 
muka air tanah dalam mempengaruhi lengas 
tanah daerah perakaran. Semakin jauh 
permukaan air dari permukaan tanah, semakin 
besar pula tenaga yang diperlukan agar air  
sampai ke daerah perakaran, karena itu 
semakin dekat muka air tanah dari daerah 
perakaran semakin mudah pula air tanah 
menyumbangkan air untuk daerah perakaran. 
perlakuan pengolahan tanah berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman 1-6 BST, 
diameter batang 1, 2, 3, 5 dan 6 BST, jumlah 
ruas 1-6 BST serta jumlah batang 6 BST. 
Pengolahan tanah dalam hal ini bertujuan 
untuk memperbaiki sifat fisik tanah yang 
secara tidak langsung mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman hal ini sejalan dengan 
literatur Hardiyatmo (1992) yang menyatakan 
bahwa dalam usaha pertanian, pengolahan 
tanah dilakukan dengan tujuan untuk 
menciptakan kondisifisik; khemis dan 
biologis tanah yang lebih baik sampai 
kedalaman tertentu agar sesuai 
untukpertumbuhan tanaman.    
Parameter jumlah batang 6 BST yang 
mendapatkan pengaruh nyata atas pengolahan 
tanah. Selain memperbaiki sifat fisik, 
pengolahan tanah juga dapat meningkatkan 
sifat biologis tanah, Pramuhadi (2005) 
menambahkan bahwa dengan pengolahan 
tanah akan dapat memperbaiki daerah 
perakaran tanaman, kelembaban dan aerase 
tanah, mempercepat infiltrasi serta 
mengendalikan tumbuhan pengganggu. 
Interaksi antara drainase tanah dan 
pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman 1-6 BST, diameter batang 1, 2, 
5 dan 6 BST, serta  jumlah ruas 1-6 BST. 
Drainase juga mempengaruhi keberhasilan 
pengolahan tanah. Kondisi muka air tanah 
yang tinggi dapat menjadi kendala dalam 
pengolahan tanah. Begitupula sebaliknya, 
pengolahan tanah dapat juga mempengaruhi 
drainase awal tanah sehingga porositas serta 
aerasi tanah dapat meningkat. Hal ini sejalan 
dengan Pramuhadi (2005) yang menyatakan 
bahwa struktur, tekstur dan solum tanah 
mempengaruhi aerasi tanah,perkembangan 
atau dalamnya perakaran dan perkembangan 
faktor biotis. Dari hal tersebut diatas maka 
dalam budidaya tanaman masalah pengolan 
tanah perlu mendapat perhatian. 
Pada parameter tinggi tanaman (Tabel 
1) tampak bahwa interaksi antara drainase dan 
pengolahan tanah terbaik ditunjukkan pada 
kombinasi perlakuan D1P1 (drainase baik 
dengan pengolahan pisau dalam) yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Kedua faktor perlakuan pada dasarnya 
mempengaruhi kondisi fisik tanah yang 
berkaitan erat dengan tingkat kesesuain tanah 
terhadap tanaman tebu yang ditanam. Tanah 
merupakan faktor pembatas terpentinmg 
dalam budidaya pertanian. Pada Isron (2009) 
menyatakan bahwa dalam bercocok tanam, 
tanah merupakan salah satu faktor yang 
menentukan pertumbuhan tanaman, karena 
tanah memiliki peranan penting antara lain: 
(1) sebagai tempat tumbuh dan tempat 
perkembangan akar; (2) menyediakan unsur 
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hara dan air bagi tanaman;  (3) Menyediakan 
air bagi tanaman;  (4) merupakan media bagi 
pertumbuhan flora dan fauna,khususnya 
mikroflora dan mikrofauna yang secara 
langsung dan tidak langsung mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman. 
Pada parameter diameter batang dan 
jumlah ruas juga menunjukkan 
kecenderungan yang sama dimana kombinasi 
perl;akuan terbaik adalah D1P1 (drainase baik 
dan pengolahan pisau dalam) yang berbeda 
nyata dengan perlakuan lain. Pengolahan 
tanah dan drainase tanah secara tidak 
langsung mempengaruhi fisiolohi tumbuhan 
melalui mekanisme respirasi perakaran. 
Respirasi yang baik hanya akan tercapai pada 
kondisi tanah kapasitas lapang  dan suplai air 
yang baik pula. Hanafiah (2005), untuk 
menjamin tercukupinya tanamn, suplai air 
harus di berikan apabila 50-85% air tersedia 
ini telah habis terpakai.air yang di tahan di 
atas titik layu per manen merupakan air tak 
tersedia (air kapiler dan hidroskopis). 
Kemudian jika status kadar air tanah suatu 
lahan berada pada jenuh,diperlukan drainase 
pada lahn tersebut hinnga berada pada 
kapasitas lapang sehingga pertumbuhan 
tanaman dapat optimal.sebabnya,pada kondisi 
jenuh dalam priode lama akan terjadi efisinsi 
oksigen yang menganggu respirasi akar. 
Pada parameter estimasi produksi 
diketahui bahwa data tertinggi diperoleh pada 
perlakuan D1P1 (drainase baik dan 
pengolahan pisau dalam) yakni                    
1730,59 Kg/400m
2
, dan terendah pada D2P2 
yakni 1225,44 Kg/400m
2
. Estimasi produksi 
dalam hal ini dapat dijadikan acuan dalam 
pembuatan program tebang meliputi 
kebutuhan tenaga kerja, lama hari giling, yang 
dapat mempermudah pengerjaan pada saat 
panen. Estimasi produksi yang tinggi dapat 
menjadi acuan produksi nyata yang tinggi 
pula (BPS, 2012). 
Data estimasi produksi juga 
menunjukkan bahwa perlakuan P1(pisau 
dalam) selalu lebih tinggi dibandingkan P2 
(pisau dangkal) pada keadaan drainase baik 
maupun buruk. Pengolahan tanah dapat 
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah yang 
erat hubunganya dengan jenis dan kondisi 
tanah serta iklim setempat, dimana langsung 
atau tidak langsung sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
(Pramuhadi, 2005). 
 
SIMPULAN 
Drainase tanah berpengaruh  dalam 
meningkatkan tinggi tanaman, diameter 
batang dan jumlah ruas umur. Pengolahan 
tanah berpengaruh untuk meningkatkan tinggi 
tanaman umur 6 BST,  diameter batang umur 
6 BST, jumlah ruas umur 6 BST, dan jumlah 
batang umur 6 BST. Interaksi antara drainase 
dan pengolahan tanah berpengaruh dalam 
menigkatkan diameter batang 6 BST, serta 
jumlah ruas 6 BST. Estimasi produksi 
tertinggi diperoleh pada perlakuan drainase 
baik dengan pengolahan pisau dalam. 
Pengolahan pisau dalam menghasilkan 
estimasi produksi yang lebih tinggi dibanding 
dengan pengolahan pisau dangkal  pada 
kondisi drainase baik maupun buruk. 
. 
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